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Keywords: Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan ChatGPT
TAM, sebagai alat bantu pembelajaran menggunakan pendekatan Technology

Acceptance Model (TAM). ChatGPT merupakan model kecerdasan buatan
ChatGPT yang semakin populer digunakan oleh mahasiswa untuk menunjang proses

belajar, seperti mencari informasi, menyelesaikan tugas, hingga memahami
konsep-konsep tertentu. TAM digunakan untuk mengukur persepsi
mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, sikap
terhadap penggunaan, niat perilaku, dan penggunaan aktual dari ChatGPT.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
terhadap 100 mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Surabaya yang pernah
menggunakan ChatGPT. Data dianalisis menggunakan Structural Equation
Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan berpengaruh
JITETis licensed under signifikan terhadap sikap dan niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan
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Attribution-NonCommercial  ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan model TAM
dalam konteks teknologi pembelajaran berbasis Al, serta rekomendasi praktis
bagi institusi pendidikan untuk mengoptimalkan penggunaan ChatGPT dalam
proses pembelajaran.

Corespondent Email:
nurhayati26805@gmail.com

4.0 International License.

Abstract. This study aims to analyze the acceptance of ChatGPT as a learning
aid using the Technology Acceptance Model (TAM) approach. ChatGPT is an
artificial intelligence model that is increasingly popular among students to
support the learning process, such as searching for information, completing
assignments, and understanding certain concepts. TAM is used to measure
students' perceptions of ease of use, perceived benefits, attitudes toward use,
behavioral intentions, and actual use of ChatGPT. This study uses a
quantitative approach with a survey method of 100 students at various
universities in Surabaya who have used ChatGPT. Data were analyzed using
Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS). The results
showed that ease of use and perceived benefits have a significant effect on
students’ attitudes and behavioral intentions to use ChatGPT, which ultimately
impacts actual use. This study provides theoretical contributions to the
development of the TAM model in the context of Al-based learning technology,
as well as practical recommendations for educational institutions to optimize
the use of ChatGPT in the learning process.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) semakin
pesat dan mulai banyak diterapkan dalam dunia
pendidikan. Salah satu inovasi Al yang populer
adalah ChatGPT, sebuah chatbot berbasis
pemrosesan bahasa alami yang dikembangkan
oleh OpenAl[1]. ChatGPT digunakan oleh
mahasiswa untuk membantu menyelesaikan
tugas, mencari informasi, dan memahami
materi  pembelajaran[2].  Teknologi  ini
menawarkan akses informasi secara cepat dan
interaktif, sehingga berpotensi mengubah cara
belajar mahasiswa di era digital [3].

Perkembangan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) telah mendorong
munculnya berbagai inovasi dalam dunia
pendidikan, salah satunya adalah pemanfaatan
chatbot seperti ChatGPT. Teknologi ini dinilai
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses pembelajaran karena dapat memberikan
jawaban cepat, menjelaskan materi akademik
secara interaktif, serta mendukung pemahaman
mahasiswa terhadap konsep yang kompleks[4].
Peningkatan penggunaan ChatGPT yang pesat
menunjukkan potensi transformatinya dalam
proses pembelajaran, namun juga menimbulkan
pertanyaan  mengenai  penerimaan  dan
efektivitasnya sebagai alat bantu pembelajaran
mahasiswal5].

Untuk memahami dampak ChatGPT
dalam konteks pendidikan, penting untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan pengguna. Model
penerimaan Technology Acceptance Model
(TAM) menawarkan kerangka kerja yang
relevan untuk menganalisis  bagaimana
mahasiswa memandang kegunaan dan
kemudahan penggunaan ChatGPT[6]. Tinjauan
konseptual yang ada memvalidasi hubungan
antara  persepsi  kegunaan, kemudahan
penggunaan, dan niat penggunaan ChatGPT di
kalangan mahasiswa pendidikan tinggi. Namun,
pemahaman yang lebih mendalam diperlukan
tentang bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi
dan mempengaruhi penerimaan ChatGPT
dalam konteks pembelajaran yang spesifik.[7]

Penelitian tentang pengaruh penggunaan
ChatGPT  dalam  proses pembelajaran
menunjukkan ~ bahwa  ChatGPT  dapat
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meningkatkan keterlibatan dan kemampuan
pemecahan  masalah  pengguna  dalam
pembelajaran, meskipun terdapat beberapa
batasan seperti keterbatasan konteks dan
kemampuan dalam memberikan umpan balik
mendalam[8]. Oleh karena itu, penelitian lebih

lanjut  diperlukan untuk mengeksplorasi
bagaimana ChatGPT dapat diintegrasikan
secara  efektif ke dalam lingkungan

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerimaan ChatGPT sebagai alat
bantu pembelajaran menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM), dengan tujuan
memberikan wawasan yang lebih komprehensif
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

penerimaan  dan  efektivitasnya  dalam
meningkatkan pengalaman belajar
mahasiswal[9].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendidikan 4.0

Saat ini, berbagai sektor mengalami
perubahan besar akibat integrasi teknologi
secara masif, yang dipicu oleh revolusi industri
4.0. Perubahan ini juga membawa dampak
signifikan dalam dunia pendidikan. Sistem
pendidikan modern kini semakin berorientasi
pada inovasi serta pemanfaatan teknologi,
internet, dan informasi secara optimal[10].
Pendidikan 4.0 hadir sebagai respons terhadap
tuntutan Industrial Revolution 4.0 (IR4.0), di
mana kolaborasi antara manusia dan teknologi
menjadi kunci dalam menciptakan berbagai
peluang baru [8].

2.2. ChatGPT
ChatGPT  merupakan  salah  satu
teknologi modern yang semakin banyak

dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Chatbot
ini, yang dikenal sebagai ChatGPT (Pretrained
Generative  Transformer), = menggunakan
kecerdasan buatan untuk berinteraksi dengan
pengguna serta membantu dalam berbagai
aktivitas akademik [11]. Kemampuannya dalam
memahami dan menghasilkan bahasa alami,
serta menyelesaikan tugas-tugas kompleks,
menjadikannya  inovasi  penting  dalam
pengembangan  kecerdasan  buatan  dan
pemrosesan bahasa alami [2].
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2.3. TAM (Technology Acceptance Model )

Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan salah satu model teoritis yang paling
banyak  digunakan  untuk = memahami
penerimaan dan penggunaan teknologi oleh
individu [1]. Model ini menekankan bahwa
penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu Perceived Ease of Use
(PEOU) dan Perceived Usefulness (PU), yang
selanjutnya mempengaruhi Behavioral
Intention (BI) dan Actual Usage (AU). PEOU
merujuk pada sejauh mana pengguna merasa
bahwa teknologi tersebut mudah digunakan,
sementara PU berkaitan dengan keyakinan
bahwa teknologi dapat meningkatkan kinerja
mereka. TAM dikembangkan dari Theory of
Reasoned Action (TRA) dan diperluas melalui
Theory of Planned Behavior (TPB) dengan
menambahkan aspek kontrol perilaku (Ajzen,
1991). Model ini terus berkembang menjadi
TAM?2, TAM3, dan akhirnya Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
yang  menggabungkan  berbagai  faktor
tambahan seperti pengaruh sosial dan kondisi
pendukung [12]. Dalam konteks pendidikan,
TAM sering digunakan untuk menganalisis
penerimaan mahasiswa terhadap teknologi
pembelajaran  berbasis  digital, termasuk
kecerdasan buatan seperti ChatGPT, dengan
tujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang
dapat meningkatkan efektivitas dan keterlibatan
pengguna dalam proses belajar[13].

3. METODE PENELITIAN

Model Penelitian  Penelitian  ini
mengadopsi pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) untuk memahami
penerimaan teknologi dan perilaku pengguna
dalam mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
dalam proses pembelajaran.

3.1. Alur Penelitian

Alur  penelitian  bertujuan  untuk
memberikan tahapan sistematis yang dilalui
dalam proses pelaksanaan suatu penelitian
mulai dari awal hingga akhir. Gambar 3.1
memberikan tahapan alur penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Alur Penelitian
3.2. Model Konseptual TAM

Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan kerangka kerja teoritis yang
dikembangkan oleh Davis et al. yang digunakan
untuk  menjelaskan  dan = memprediksi
penerimaan pengguna terhadap teknologi| 14].
Model ini mengidentifikasi lima variabel utama

yang  berpengaruh  terhadap  perilaku
penggunaan teknologi, khususnya dalam
konteks pembelajaran berbasis Al seperti

ChatGPT.

Model
berikut:

penelitian ini mencakup variabel

o Perceived Ease of Use (Kemudahan

Penggunaan)
Sejauh mana pengguna percaya bahwa
penggunaan chatbot AI mudah dan
tidak memerlukan usaha Dbesar.
Misalnya, mahasiswa merasa tidak
perlu memiliki keterampilan teknis
tinggi untuk menggunakan chatbot
dalam kegiatan belajar.

e Perceived Usefulness (Manfaat yang

Dirasakan)
Persepsi pengguna bahwa chatbot Al
akan meningkatkan performa mereka
dalam proses pembelajaran. Hal ini
mencakup efisiensi waktu, bantuan
dalam memahami  materi, dan
ketersediaan jawaban secara cepat.

e Attitude Toward Using (Sikap terhadap

Penggunaan)
Sikap positif atau negatif pengguna
terhadap penggunaan chatbot Al. Jika
pengguna merasakan manfaat dan
kemudahan, maka sikapnya terhadap
penggunaan teknologi ini akan lebih
positif.

e Behavioral Intention to Use (Niat
Perilaku untuk Menggunakan)
Niat individu untuk menggunakan
chatbot Al dalam aktivitas belajar di
masa mendatang. Niat ini terbentuk
dari persepsi manfaat dan kemudahan
yang dirasakan sebelumnya.
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e Actual Use
Aktual)

Tingkat aktual di mana pengguna
benar-benar menggunakan chatbot Al
dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari, seperti saat mengerjakan tugas
atau mencari penjelasan  konsep

tertentu.

(Perilaku Penggunaan

The technology acceptance model of Davis et al.

Perceived

Attitude Behavioural
towards [ intentions [
using to use

External
variables

Actual
use

\ Perceived /

ease of use

Gambar 2. Model Konseptual TAM
3.3. Hipotesis Penelitian

Penelitian ni mengacu pada
Technology Acceptance Model (TAM) untuk
memahami bagaimana mahasiswa menerima
dan menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu
pembelajaran[15]. Technology Acceptance
Model (TAM) merupakan pendekatan yang
secara konsisten digunakan untuk menilai
penerimaan teknologi di lingkungan pendidikan
karena struktur modelnya yang sederhana
namun kuat. Rizal dan Siregar menyatakan
bahwa TAM tetap relevan dalam menjelaskan
perilaku  pengguna  terhadap teknologi
pembelajaran digital, terutama karena dapat
mengukur pengaruh persepsi kemudahan dan
manfaat secara langsung terhadap niat dan
penggunaan aktual[16]. Salah satu faktor kunci
dalam penerimaan teknologi pembelajaran
berbasis Al seperti ChatGPT adalah persepsi
mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan
[13]

Manfaat yang dirasakan seperti
efisiensi waktu, kemudahan memahami materi,
dan bantuan dalam menyelesaikan tugas turut
mendorong niat untuk terus menggunakan
ChatGPT [17]. Selain kemudahan dan manfaat,
aspek interaktivitas serta kepercayaan terhadap
informasi juga memainkan peran penting dalam
membentuk penerimaan mahasiswa terhadap
ChatGPT. Suryanto menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih bersedia menggunakan
chatbot jika mereka merasa sistem tersebut
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interaktif, responsif, dan memberikan informasi
yang akurat[18].

Berdasarkan  kerangka konseptual
TAM yang telah dijelaskan, hipotesis dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

e HI1: Perceived Ease of Use (PEU)
berpengaruh positif terhadap Perceived
Usefulness (PU).

e H2: Perceived Ease of Use (PEU)
berpengaruh positif terhadap Attitude
Toward Using (ATT).

e H3: Perceived Usefulness (PU)
berpengaruh positif terhadap Attitude
Toward Using (ATT).

e H4: Perceived Usefulness (PU)
berpengaruh positif terhadap

Behavioral Intention to Use (BI).x

e HS: Attitude Toward Using (ATT)
berpengaruh positif terhadap
Behavioral Intention to Use (BI).

e H6: Behavioral Intention to Use (BI)
berpengaruh positif terhadap Actual
Use (AU).

3.4. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei
untuk mengumpulkan data dari responden.
Metode ini dipilih karena mampu menangani
model kompleks dan ukuran sampel kecil
dengan distribusi data non-normal [19].
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
tertutup yang disusun berdasarkan indikator
dari masing-masing variabel dalam model
Technology Acceptance Model (TAM), dan
telah diadaptasi dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang terbukti valid dan reliabel.

Skala pengukuran yang digunakan
dalam kuesioner adalah skala Likert 4 poin
untuk menghindari jawaban netral dan
mendorong  responden  untuk  memilih
kecenderungan sikap mereka. Rentang skala
sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)

3 =Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)
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Setiap butir pertanyaan akan mengukur
persepsi responden terhadap lima variabel

utama dalam TAM, yaitu:

Perceived Ease of Use (PEU)
Perceived Usefulness (PU)
Attitude Toward Using (ATT)
Behavioral Intention to Use (BI)
Actual Use (AU)

Tabel 1. Variabel, Dimensi, Indikator, dan
Rujukan

Variabel

Dimensi

Indikator

Rujukan

Perceived
Ease of
Use

Kemudahan
Penggunaan

PEUL1:
ChatGPT
mudah
dipelajari

[17]

PEU2:
Interaksi
dengan
ChatGPT
jelas dan
mudah
dimengerti

[8]

PEU3:
Mengguna
kan
ChatGPT
tidak
memerluk
an usaha
besar

[15]

Perceived
Usefulness

Manfaat
Bagi
Penggunaan

PU1:
ChatGPT
meningkat
kan
efektivitas
belajar

[20]

PU2:
ChatGPT
membantu
menyelesa
ikan tugas
akademik

[15]

PU3:
ChatGPT
memperce
pat
pemahama

[21]
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n materi

Attitude
Toward
Using

Sikap
Penggunaan

ATTI:
Mengguna
kan
ChatGPT
adalah ide
yang baik

[22]

ATT2:
Saya
menyukai
penggunaa
n
ChatGPT
dalam
pembelaja
ran

[17]

Behavioral
Intention

Niat
Penggunaan

BI1: Saya
berniat
terus
mengguna
kan
ChatGPT

[21]

BI2: Saya
akan
sering
mengguna
kan
ChatGPT

(2]

Actual Use

Perilaku
Penggunaan

AUL:
Saya
mengguna
kan
ChatGPT
untuk
mengerjak
an tugas

[17]

AU2:
Saya
mengguna
kan
ChatGPT
untuk
memaham
i konsep
sulit

3.5.

3.5.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini

terdiri dari

Populasi dan Sampel

mahasiswa aktif yang
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3.5.2

menempuh pendidikan di berbagai
perguruan tinggi di seluruh Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini tidak
diketahui jumlah pastinya secara pasti
karena tidak terdapat data akurat
mengenai total mahasiswa pengguna
teknologi kecerdasan buatan dalam
kegiatan pembelajaran di seluruh
perguruan tinggi di Indonesia.

Sampel

Karena jumlah populasi tidak
diketahui secara pasti, maka penentuan
jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Cochran untuk
populasi tak terbatas (tanpa koreksi),
yang dinilai sesuai untuk estimasi pada
populasi besar.
Rumus  sampel
(Cochran):

tanpa  koreksi

Z*p-q

n —
Ez

keterangan :

n = ukuran sampel
Z = skor Z pada tingkat kepercayaan
95% = 1.96
p = proporsi populasi (diasumsikan 0.5
jika tidak diketahui)
q = 1 - p = 0.5
e = margin of error (diasumsikan 0.1
atau 10%)

Perhitungan :
n=(1.962x0.5x0.5)/(0.1)
=(3.8416 x 0.25) / 0.01
=0.9604/0.01
=96.04

Berdasarkan perhitungan di
jumlah  sampel minimum
dibutuhkan adalah 96,04, yang
kemudian dibulatkan menjadi 100
responden untuk mempermudah proses
pengumpulan data.

atas,
yang

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling, yaitu
pemilihan  responden  berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan
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3.6.

tujuan penelitian. Adapun kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:

e Mahasiswa aktif di perguruan
tinggi di Kota Surabaya (selain
UPN “Veteran” Jawa Timur),

e Pernah menggunakan
ChatGPT atau aplikasi
kecerdasan buatan (Al) lainnya
untuk  mendukung  proses
pembelajaran,

e Bersedia berpartisipasi dengan
mengisi  kuesioner  secara
lengkap dan jujur.

Instrumen Pertanyaan Kuesioner

Berikut ini adalah instrumen penelitian

yang berbentuk pernyataan kuesioner untuk
setiap variabel yaitu Performance Expectancy,

Effort

Expectancy,  Social  Influence,

Facilitating Condition, Behavioral Intention,
dan Use Behavior.

Tabel 2. Instrumen Pertanyaan Kuesioner

No

Variabel Item | Pernyataan

1

Perceived | PEUI1
Ease of

Use

Saya merasa
ChatGPT mudah
digunakan dalam

kegiatan belajar.

PEU2 | Saya cepat
memahami cara kerja

ChatGPT

PU1 ChatGPT membantu
meningkatkan
pemahaman
terhadap

kuliah

Perceived

Usefulness
saya

materi

PU2 ChatGPT bermanfaat
dalam  mendukung

proses belajar saya

Attitude ATT1
Toward

Using

Saya
menggunakan
ChatGPT dalam
kegiatan akademik

senang

ATT2 | Saya terbuka

terhadap penggunaan
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ChatGPT dalam
pembelajaran sehari-
hari

4 Behavioral | BI1

Intention

Saya berniat terus
menggunakan
ChatGPT dalam
proses belajar saya

BI2 Saya akan
menggunakan

ChatGPT jika
tersedia dalam
pembelajaran di

masa depan

BI3 Saya siap
menggunakan

ChatGPT dalam
kegiatan  akademik

saya berikutnya

5 Actual Use | AUl Saya menggunakan
ChatGPT saat
mengerjakan  tugas

kuliah

AU2 Saya menggunakan
ChatGPT secara
rutin dalam kegiatan

belajar

AU3 Saya menggunakan
ChatGPT untuk
berbagai keperluan
belajar seperti
memahami  materi

dan diskusi

3.7. Penyebaran Kuesioner

Setelah instrumen penelitian
dinyatakan wvalid dan reliabel, langkah
selanjutnya adalah mendistribusikan kuesioner
secara daring menggunakan Google Form.
Kuesioner ini ditujukan kepada mahasiswa
yang memenuhi kriteria inklusi, dengan periode
pengumpulan data berlangsung dari tanggal 9
April 2025 hingga 13 Mei 2025. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk mengumpulkan data
primer yang akan digunakan dalam analisis
selanjutnya.

4. ANALISIS DATA
Total  jumlah
terkumpul adalah  103.

responden
Namun,

yang
setelah
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dilakukan penyaringan berdasarkan kesadaran
responden terhadap ChatGPT, sebanyak 3
responden tidak memiliki  pengetahuan
sebelumnya mengenai ChatGPT. Oleh karena
itu, mereka tidak dianggap sebagai calon
pengguna aplikasi Al tersebut dan dikeluarkan
dari analisis. Sisa 100 responden digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

4.1 Statistik Deskriptif

Temuan  penelitian = menunjukkan
bahwa sebagian besar responden setuju dengan
pernyataan yang diajukan dalam kuesioner
survei. Nilai rata-rata sebagian besar berada di
atas angka 3. Indikator PEU1 (M = 3.620) dan
PEU3 (M = 3.560) menunjukkan nilai rata-rata
tertinggi, sedangkan AU2 (M =3.020) dan AU3
(M = 3.380) berada pada kisaran nilai terendah.
Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan ChatGPT sebagai alat
bantu pembelajaran dinilai cukup tinggi oleh
responden.

Nilai standar deviasi relatif rendah,
menandakan bahwa persepsi responden
terhadap item-item dalam kuesioner cukup
konsisten. Variasi tertinggi tercatat pada
indikator dengan VIF sebesar 1.758, masih
dalam batas wajar yang menunjukkan tidak
adanya masalah multikolinearitas yang serius.

4.2 Hasil Algoritma SEM-PLS

Penilaian terhadap multikolinearitas
menunjukkan bahwa tidak terdapat bias metode
umum yang mempengaruhi hasil penelitian ini.
Hasil lengkap analisis ditampilkan dalam Tabel
2, yang mencakup nilai faktor inflasi varians
(VIF), nilai loading masing-masing indikator,
serta reliabilitas dan validitas konstruk,
termasuk nilai reliabilitas (Cronbach's Alpha,
rho A), wvaliditas konvergen (AVE), dan
validitas diskriminan antar konstruk.

Secara umum, semua konstruk dalam
model telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, sehingga data yang diperoleh dapat
digunakan lebih lanjut dalam analisis hubungan
struktural  antar  variabel menggunakan
pendekatan SEM berbasis Partial Least Squares
(PLS-SEM).
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Tabel 3. Profil Demografis dari Peserta

Penelitian
Jenis Jumlah Usia Jumlah
Kelamin

Laki-laki 43 <18 5
tahun

Perempuan 59 18-20 76
tahun
21-25 22
tahun
>25 0
tahun

Total (N) 103 Total (N) 103

Berdasarkan Tabel 3, karakteristik
demografis responden dalam penelitian ini
dilihat dari dua aspek, yaitu jenis kelamin dan
usia. Dari total 103 responden, sebanyak 43
orang (41,75%) merupakan laki-laki, sementara
59 orang (57,28%) merupakan perempuan. Hal
ini menunjukkan bahwa partisipasi responden
perempuan dalam penelitian ini sedikit lebih
tinggi dibandingkan laki-laki. Dilihat dari segi
usia, mayoritas responden berada pada rentang
usia 18-20 tahun dengan jumlah 76 orang
(73,79%), diikuti oleh kelompok usia 21-25
tahun sebanyak 22 orang (21,36%). Adapun
kelompok usia di bawah 18 tahun hanya
berjumlah 5 orang (4,85%), dan tidak terdapat
responden yang berusia di atas 25 tahun. Data
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
responden merupakan mahasiswa usia muda,
yang sesuai dengan populasi target dalam
penelitian ini.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Nilai
Reliabilitas , Validitas Konstruk dan
kriteria Fornell-Larcker

adings | VIF | Alpha | Rha A | CR | AVE | 1 2 3

Bl | 3170 [ 0835 | 1494 | 0738 | 0749 | 0851 | 0655 | 0.820 | 0.669 | 0.800
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Tabel 4 menyajikan hasil analisis
statistik deskriptif serta pengujian reliabilitas
dan validitas konstruk terhadap variabel-
variabel dalam model penelitian ini. Variabel-
variabel tersebut mencakup Actual Use (AU),
Attitude Toward Using (ATT), Behavioral
Intention (BI), Perceived Ease of Use (PEU),
dan Perceived Usefulness (PU). Nilai mean dari
masing-masing indikator berkisar antara 3.020
hingga 3.620, yang menunjukkan bahwa secara
umum responden memberikan penilaian positif
terhadap seluruh konstruk. Nilai loading faktor
untuk setiap indikator berada di atas 0.7, yang
mengindikasikan bahwa semua item memiliki
kontribusi yang kuat terhadap konstruknya
masing-masing.

Uji  multikolinearitas  ditunjukkan
melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor),
yang seluruhnya berada di bawah batas
toleransi 5, menandakan tidak terdapat masalah
multikolinearitas  antar  indikator.  Nilai
reliabilitas konstruk dilihat dari Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability (CR). Semua
konstruk memiliki nilai alpha diatas 0.6 dan CR
di atas 0.8, menunjukkan bahwa konstruk-
konstruk tersebut memiliki konsistensi internal
yang baik. Validitas konvergen dikonfirmasi
melalui nilai Average Variance Extracted
(AVE), yang semuanya berada di atas nilai
ambang 0.5, menunjukkan bahwa masing-

masing konstruk telah memenuhi syarat
validitas konvergen.
Selain itu, matriks Kkorelasi antar

konstruk (kolom 1-5 pada bagian kanan tabel)
menunjukkan bahwa korelasi antar konstruk
relatif moderat hingga tinggi, tanpa
menunjukkan gejala multikolinearitas yang
berlebihan. Dengan demikian, keseluruhan
hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
instrumen penelitian ini telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas untuk
digunakan dalam analisis model struktural
selanjutnya.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Teori dan Implikasi

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan mahasiswa

terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran. Dengan
menggunakan pendekatan Technology
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Acceptance Model (TAM), penelitian ini
menekankan pentingnya persepsi terhadap
kemudahan penggunaan (Perceived Ease of
Use), persepsi terhadap manfaat (Perceived

Usefulness), sikap terhadap penggunaan
(Attitude Toward Using), niat perilaku
(Behavioral  Intention), serta  perilaku

penggunaan aktual (Actual Use).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi  kemudahan  penggunaan  dan
kepercayaan terhadap manfaat ChatGPT secara
signifikan mempengaruhi sikap dan niat
pengguna untuk terus menggunakannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung
menerima dan menggunakan ChatGPT apabila
mereka merasa aplikasi ini mudah diakses serta
memberikan  dampak  positif  terhadap
pemahaman materi atau penyelesaian tugas
akademik. Temuan ini mendukung teori TAM
bahwa kemudahan dan manfaat yang dirasakan
merupakan prediktor utama dalam membentuk

sikap dan niat penggunaan teknologi
pembelajaran berbasis digital.
Selain itu, kepercayaan terhadap

informasi yang diberikan oleh ChatGPT dan
interaktivitasnya juga menjadi pertimbangan
penting dalam proses penerimaan. Mahasiswa
lebih mungkin menggunakan ChatGPT secara
berkelanjutan apabila mereka merasa konten
yang disampaikan akurat, relevan, dan dapat
dipercaya. Di sisi lain, fitur interaktif yang
memungkinkan ChatGPT merespons
pertanyaan dengan cepat dan kontekstual
meningkatkan keterlibatan pengguna dan
menjadikan pengalaman belajar lebih menarik.
Implikasi ini menunjukkan bahwa selain aspek
teknis, faktor psikologis seperti rasa percaya
dan kenyamanan pengguna turut memainkan
peran penting dalam penerimaan teknologi
pembelajaran berbasis Al.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan  kontribusi  teoritis  terhadap
pengembangan model TAM dalam konteks
teknologi  kecerdasan buatan, khususnya
chatbot edukatif seperti ChatGPT. Penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi aspek
interaktivitas dan kredibilitas informasi ke
dalam model TAM dapat meningkatkan
pemahaman terhadap dinamika penerimaan
teknologi di kalangan mahasiswa.
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Gambar 3. Ilustrasi hasil algoritma SEM-
PLS.

Attt Tomard Using

Perceived Eaie of Ui

Tabel 5. Temuan dari Prosedur
Bootstrapping

T Statistics P values
O/STDEV

Standard deviation

Sample Mean
) (STDEY)

Original
Sample (O)

Attitude Toward Using > 0.408 0410 0.064 6.406 0.000
Actual Use

Perceived Ease of Use > 0410 0417 0.056 7.299 0.000
Actual Use

Perceived Ease of Use 0.105 0.102 0.053 1.986 0407
Attitude Toward Using

Perceived Ease of Use > 0499 0.505 0.058 8.657 0.000
Behavioral Intention

Perceived Usefulness -> Actual 0.380 0382 0.092 4141 0.000
Use

Perceived Usefulness = 0.102 0.101 0.052 1.980 0.048
Behavioral Intention

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian
hubungan langsung antar variabel berdasarkan
prosedur bootstrapping. Dari hasil tersebut,
diketahui bahwa terdapat tiga hubungan yang
signifikan pada taraf kepercayaan 95% (P value
< 0.05). Pertama, variabel Attitude Toward
Using berpengaruh signifikan terhadap Actual
Use dengan nilai original sample sebesar 0.408,
T-statistic sebesar 6.406, dan P value 0.000.
Kedua, Perceived Ease of Use juga
berpengaruh signifikan terhadap Actual Use
dengan nilai original sample 0.410, T-statistic
7.299, dan P value 0.000. Ketiga, Perceived
Ease of Use memiliki pengaruh signifikan
terhadap Behavioral Intention dengan nilai
original sample 0.499, T-statistic 8.657, dan P
value 0.000. Sementara itu, pengaruh Perceived
Ease of Use terhadap Attitude Toward Using
tidak signifikan, karena T-statistic hanya
sebesar 1.956 dan P value sebesar 0.407 (di atas
0.05), sehingga tidak memenuhi kriteria
signifikansi statistik.
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Tabel 6. Indirect Effect

Causal Path

Standard
deviation
(STDEV)

Original T statistics | P values

Sample (0)

Sample
Mean (M)

Perceived Ease of Use > 0.184 0.187 0.075 2470 0.014
Perceived Usefulness ->
Behavioral Intention

Perceived Usefulness > 0.296 0299 0.097 3.037 0.002
Behavioral Intention ->
Actual Use

Perceived Ease of Use -> 0.216 0219 0.051 4.203 0.000
Antitude Toward Using ->
Behavioral Intention ->
Actual Use

Perceived Ease of Use > 0.263 0268 0.065 4.020 0.000
Attitude Toward Using >
Behavioral Intention

Perceived Ease of Use -> 0.084 0.083 0.043 1961 0.050
Antitude Toward Using ->
Actual Use

Perceived Usefulness > 0.102 0.101 0.052 1.980 0.048
Attitude Toward Using ->
Behavioral Intention

Perceived Use of Use > 0.052 0.050 0.027 1951 0.051
Perceived Usefulness ->
Attitude Toward Using ->
Behavioral Intention

Perceived Ease of Use -> 0.043 0.042 0.022 1.908 0.057
Perceived Usefulness ->
Attitude Toward Using >
Behavioral Intention ->
Actual Use

Attitude Toward Using > 0.408 0410 0.064 6.406 0.000
Behavioral Intention > Actual
Use

Perceived Ease of Use > 0.105 0.102 0.053 1.986 0.047
Perceived Usefulness ->
Amtitude Toward Using

Perceived Ease of Use -> 0.151 0.156 0.066 2.306 0.021
Perceived Usefulness =
Behavioral Intention -> Actual
Use

Tabel 6 menyajikan hasil analisis efek
tidak langsung antar variabel dalam model yang
diuji. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian
besar jalur tidak langsung memiliki pengaruh
yang signifikan. Jalur Perceived Ease qf Use —
Behavioral Intention — Actual Use memiliki
nilai original sample sebesar 0.184 dengan T-
statistic 2.470 dan P wvalue 0.014, yang
menunjukkan pengaruh tidak langsung yang
signifikan. Selanjutnya, Perceived Usefulness
juga memiliki efek tidak langsung signifikan
terhadap Actual Use melalui Behavioral
Intention, dengan original sample 0.296, T-
statistic 3.961, dan P value 0.000. Selain itu,
jalur Perceived Ease of Use — Attitude Toward

Using —» Actual Use memiliki pengaruh

signifikan dengan nilai T-statistic sebesar 4.203
dan P value 0.000.

Namun, beberapa  jalur  lain
menunjukkan pengaruh tidak langsung yang
mendekati batas signifikansi. Jalur Perceived
Ease of Use — Attitude Toward Using —
Behavioral Intention memiliki nilai P sebesar
0.050, tepat pada ambang signifikansi, yang
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
ini bersifat marginal. Jalur Perceived Usefulness
- Attitude Toward Using — Behavioral
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Intention dan Perceived Usefulness — Attitude
Toward Using = Actual Use masing-masing
menunjukkan T-statistic 1.901 dan 1.908
dengan P value 0.058 dan 0.057, sedikit di atas
batas signifikansi 0.05. Hal ini
mengindikasikan adanya potensi hubungan
yang relevan, namun memerlukan kehati-hatian
dalam interpretasi.

6. DISKUSI

Penerimaan teknologi berbasis kecerdasan
buatan seperti ChatGPT dalam lingkungan
pendidikan tinggi dipengaruhi oleh berbagai
faktor. lermer menckankan bahwa perceived
usefulness dan perceived ease of use memiliki
peran penting dalam membentuk niat
mahasiswa untuk mengadopsi ChatGPT
sebagai alat bantu pembelajaran[14]. Temuan
ini konsisten dengan model Technology
Acceptance Model (TAM), yang menyatakan
bahwa persepsi pengguna terhadap kegunaan
dan  kemudahan penggunaan teknologi
merupakan faktor utama yang menentukan niat
serta sikap terhadap penggunaan teknologi
tersebut[24]. Dalam konteks pembelajaran,
kemudahan akses informasi dan efisiensi waktu
yang ditawarkan oleh ChatGPT meningkatkan
daya tariknya bagi mahasiswa.

Selanjutnya, penelitian oleh Yang Y
memperluas pemahaman mengenai penerimaan
ChatGPT dengan menggabungkan model TAM
dan model kesuksesan sistem informasi
DeLone dan McLean[25]. Penelitian ini
menemukan bahwa selain persepsi kegunaan
dan kemudahan, kualitas sistem dan kualitas
informasi yang disediakan oleh ChatGPT turut
memengaruhi tingkat keberhasilan adopsinya.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya menilai dari sisi fungsi teknologinya saja,
tetapi  juga mempertimbangkan apakah
informasi yang diberikan akurat, relevan, dan
dapat dipercaya dalam mendukung kegiatan
akademik mereka. Efektivitas ChatGPT dalam
mendukung proses belajar juga berkaitan erat
dengan cara sistem tersebut diintegrasikan
dalam ekosistem pendidikan yang lebih luas.

Sementara itu, tinjauan literatur oleh

Saflor menyoroti dampak penggunaan
ChatGPT terhadap kualitas proses
pembelajaran[26]. Hasil analisis mereka

menunjukkan  bahwa  ChatGPT mampu
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meningkatkan keterlibatan belajar mahasiswa
serta mendukung pengembangan kemampuan
pemecahan masalah. Namun, mereka juga
menggarisbawahi adanya keterbatasan
ChatGPT, seperti kurangnya pemahaman
konteks yang mendalam dan keterbatasan
dalam memberikan umpan balik yang spesifik
atau personal. Hal ini menegaskan bahwa peran
ChatGPT dalam pendidikan sebaiknya bersifat
komplementer, bukan sebagai pengganti
pengajar manusia. Penggunaan ChatGPT perlu
disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah,
pendekatan pengajaran, serta kebutuhan
mahasiswa agar hasilnya optimal[27].

Integrasi temuan dari keempat studi
tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan
adopsi ChatGPT dalam pendidikan tinggi tidak
hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi
juga oleh persepsi pengguna, kualitas
sistem[28], dan konteks implementasi. Untuk
itu, beberapa rekomendasi praktis perlu
dipertimbangkan oleh institusi pendidikan,
antara lain: meningkatkan literasi teknologi
bagi mahasiswa dan dosen melalui pelatihan
penggunaan  ChatGPT  secara  efektif}
menyesuaikan pemanfaatan ChatGPT dengan
kurikulum agar relevan dan terarah; serta
melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
implementasi ChatGPT[29]. Selain itu, hasil
analisis menggunakan Smart PLS 4
berdasarkan kerangka TAM menunjukkan
bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh
signifikan terhadap Attitude Toward Using dan
juga terhadap Perceived Usefulness. Hal ini
memperkuat pandangan bahwa pengalaman
pengguna yang baik akan meningkatkan

penerimaan serta efektivitas pemanfaatan
ChatGPT sebagai inovasi pembelajaran
berbasis teknologi.

Pemilihan metode Structural Equation
Modeling — Partial Least Squares (SEM-PLS)
dalam penelitian ini didasarkan pada
karakteristik data dan tujuan analisis ,menurut
Yahaya SEM-PLS lebih fleksibel dalam
menganalisis model yang bersifat prediktif serta
cocok untuk pengembangan teori awal, tidak
seperti Covariance-Based SEM (CB-SEM)
yang menekankan pada konfirmasi model dan
membutuhkan asumsi distribusi multivariat
normal[30]. Hal ini didukung oleh Rizki yang
menjelaskan bahwa PLS-SEM lebih unggul
saat penelitian menggunakan skala likert
ordinal, memiliki model kompleks, serta
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bertujuan untuk memaksimalkan varians yang
dijelaskan oleh konstruk dependen[31].

7. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat, bisa
disimpulkan bahwa penerimaan mahasiswa
terhadap ChatGPT sebagai alat bantu
pembelajaran dipengaruhi secara signifikan
oleh kemudahan penggunaan dan manfaat yang
dirasakan, yang kemudian membentuk sikap
positif, niat perilaku, hingga penggunaan
aktual. Model Technology Acceptance Model
(TAM) terbukti relevan dalam menjelaskan
perilaku adopsi teknologi Al seperti ChatGPT
di lingkungan pendidikan tinggi, ditambah
dengan faktor interaktivitas dan kepercayaan
informasi yang memperkuat penerimaan. Untuk
itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
mempertimbangkan variabel eksternal seperti
kualitas informasi atau motivasi belajar, serta
dilakukan di konteks institusi lain agar hasilnya
lebih luas. Institusi pendidikan juga perlu
memberikan pelatihan dan mengintegrasikan
ChatGPT secara tepat dalam kurikulum, disertai
evaluasi berkala, guna memastikan
pemanfaatannya berjalan efektif, etis, dan
mendukung proses pembelajaran secara
optimal.
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